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ABSTRAK

MUHAMMAD IRFAN 11210155. Pemberitaan Kasus Kematian Siyono di
Surat Kabar Republika dan Koran Tempo (Analisis Framing Edisi Maret dan April
2016). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga.
2017. Pada tahun 2016 seorang terduga teroris asal Klaten Jawa Tengah bernama
Siyono meninggal dunia dalam proses penangkapan yang dilakukan Densus 88 anti
teror. Berbagai ormas Islam dan lembaga seperti Muhammadiyah, NU, Komnas
HAM, Kontras hingga DPR RI turut menyuarakan pendapatnya. Secara kompak
mereka menduga Densus 88 anti teror telah melakukan pelanggaran HAM terhadap
Siyono. Hal itu disebabkan adanya berbagai kejanggalan yang ditemukan pada
jenazah Siyono.

Selama bulan Maret dan April Surat Kabar Harian Republika dan Koran
Tempo secara masif terus menerus memberitakan kasus tersebut. Adanya pemberitaan
yang sangat masif dari berbagai jenis media baik cetak, online maupun elektronik
serta firalnya kasus tersebut di tengah masyarakat akhirnya memaksa Polri untuk
mengusut dugaan pelanggaran hukum yang dilakukan oleh sebuah lembaga yang
dinaunginya itu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan analisis
framing model Zhondang Pan dan Generald M. Kosicki, yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana SKH Republika dan Koran Tempo membingkai kasus
kematian Siyono, serta bagaimana perbedaan framing antara keduanya. Ada 4 unsur
yang digunakan peneliti sebagai kerangkan untuk melakukan pengamatan. Pertama
Sintaksis yaitu bagaimana wartawan menyusun fakta, kedua Skrip yaitu cara
wartawan mengisahkan fakta, ketiga tematik yakni bagaimana wartawan menuliskan
fakta dan terakhir Retoris yaitu cara wartawan menekankan fakta.

Secara teori, setiap media memiliki kecenderungan ideologi yang
mempengaruhi produk pemberitaan. Terungkap dalam penelitian ini SKH Republika
sebagai media yang memiliki ideologi Islam cukup konsisten dengan nuansa
keislamannya dan cenderung memihak kepada Siyono. Republika melibatkan
berbagai elemen umat Islam dalam mendukung diusutnya kasus kematian Siyono,
serta menonjolkan isu pelanggaran HAM. Sedangkan Koran Tempo yang memiliki
ideologi nasionalis membingkai berita dengan sudut pandang yang lebih lengkap dan
cenderung netral. Tempo juga membingkai berita dengan isu pelanggaran HAM
namun tidak mengesampingkan upaya menonjolkan sisi negatif sosok Siyono sebagai
terduga teroris. Dilihat dari kode etik jurnalistik Koran Tempo relatif lebih berimbang
dengan banyak melakukan cover booth side dalam pemberitaannya.

Kata Kunci : Berita, Surat kabar, Kematian Siyono, Media, Analisis Framing
Model Zhondang Pan dan Generald M. Kosicki.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Memasuki abad ke 21 ini, kasus terosisme di Indonesia semakin
meningkat seiring dengan berkembangnya isu politik internasional maupun
nasional. Berbagai upaya untuk menanggulangi aksi terorisme kemudian
dilakukan oleh pemerintah. Diawali pada tahun 2002 Presiden menerbitkan
instruksi No. 4 Tahun 2002 tentang tindak pidana terorisme yang kemudian
dikukuhkan dengan diterbitkanya paket kebijakan nasional terhadap
pemberantasan terorisme dalam bentuk Peraturan Pengganti Undang-Undang No.
1 dan 2 Tahun 2002 yang akhirnya direspon oleh kementrian Koordinator Politik
dan Keamanan dengan membentuk Desk Koordinasi Pemberantasan Terorisme
yang terdiri dari elemen keamanan Polri, TNI dan Intelejen. Ketiga elemen itu
kemudian melebur menjadi unit kesatuan antiteror. Dalam perjalanan selanjutnya,
unit kesatuan antiteror tersebut dinilai tidak efektif dalam bekerja sehingga pada
tahun 2003 Mabes Polri akhirnya mereorganisasi Direktorat VI Antiteror, di mana
kemudian secara resmi Kapolri Jenderal Da’i Bachtiar menerbitkan Surat
Keputusan Kapolri No. 30/V1/2003 tertanggal 20 Juni 2003. Sejak itulah
Detasemen Khusus 88 Antiteror Polri yang disingkat Densus 88 AT Polri

terbentuk. Sejak saat itu Polri sebagai Lembaga Negara yang bergerak dalam



bidang keamanan membuat unit satuan khusus anti teror yang dihususskan untuk
menangani kasus terorisme di Indonesia hingga kini.*

Hingga saat ini pasukan elit milik Polri itu masih eksis dengan aksi-aksi
anti terornya. Namun demikian, seiring dengan eksistensi Densus 88 dalam
menangani masalah terorisme, justru keberadaanya mendapat sorotan tajam dari
berbagai elemen masyarakat di Indonesia. Pro kontra terhadap kinerja Densus 88
akhirnya menjadi perbincangan serius. Banyak pihak yang menyoroti aksi-aksi
densus 88 ini dalam menangani kasus-kasus terorisme. Pembicaraan mengenai
layaknya eksistensi Densus 88 sebagai unit satuan khusus dalam tubuh Polri ini
akhirnya menjadi perdebatan berbagai pihak. Di antara pihak-pihak yang intens
menyoroti eksistensi Densus 88 ini adalah Organisasi Islam Muhammadiyah,
Komisi Nasional Hak Asasi Manusia, Komisi Untuk Orang Hilang dan Korban
Kekerasan (Kontras), dan berbagai ormas Islam.

Sorotan tajam terhadap Densus 88 pada puncaknya terjadi dalam kasus
kematian Siyono. Dalam penangkapan ini, Densus 88 dinilai telah melakukan
pelanggaran. Pasalnya, terduga teroris yang ditangkap dalam masa penyidikan itu
dikembalikan dalam keadaan sudah tidak bernyawa. Selain itu, poin utamanya
adalah adanya kontroversi tentang siapa sebenarnya sosok Siyono. Satu sisi
Densus 88 menyebutnya sebagai tokoh teroris di Indonesia, di sisi yang lain
Densus 88 tidak memberikan bukti maupun argumentasi yang jelas kepada

masyarakat.

https://m.tempo.co/read/news/2013/03/08/063465820/begini-detasemen-khusus-88-antiteror-dibentuk,
diakses tanggal 17 Mei 2016, pukul. 10.13 WIB

2


https://m.tempo.co/read/news/2013/03/08/063465820/begini-detasemen-khusus-88-antiteror-dibentuk

Penilaian publik terhadap sosok Siyono pun berbeda dengan tuduhan
Polri. Polri menuding pria 33 tahun warga Desa Pogung, Kecamatan Cawas
Kabupaten Klaten ini sebagai salah satu anggota kelompok jaringan Jamaah
Islamiyah (JI). Bahkan menurut Divisi Humas Mabes Polri, Anton Charliyan,
Siyono memiliki peran sekelas panglima yang aktif menggerakkan kelompoknya
menyuplai senjata.?> Berbeda dengan keterangan Wagiyono, Ayah Siyono yang
mengaku jika anaknya adalah orang yang lugu, tidak pernah macam-macam dan

kegiatan sehari-harinya adalah membantu dirinya menggarap sawah.?

Adapun kronologi kejadiannya, Berikut kronologi yang dirangkum dari
sejumlah sumber: Pada Selasa (8/3), sekira bakda shalat Maghrib, Siyono
ditangkap di Masjid saat sedang melakukan zikir. la dicekal sejumlah
orang berbadan tegap. Kamis (10/3) pagi, Densus 88 melakukan
penggeledahan di rumah Siyono di RT 11 RW 05 Desa Pogung, dimana
istri korban mengajar di rumah yang juga dikelola sebagai RA Amanah
Ummah. Jumat (11/3) siang pkl.11.00 beredar kabar korban meninggal
dunia saat pemeriksaan. Jumat (11/3) sore pkl.17.00 istri dan kakak
korban dijemput Densus 88 dan langsung dibawa ke Jakarta. Sabtu (12/3)
pagi pkl.10.00 istri mengabari sedang dimintai keterangan oleh aparat
kepolisian. Sabtu (12/3) siang pkl.13.00 istri Siyono mengkonfirmasi
wafatnya suaminya. Sabtu (12/3) saat ini posisi istri dan keluarga beradi di
RS POLRI, jenazah langsung mau dipulangkan ke Klaten oleh
pengawalan polisi.*

Ikhwal penyebab kematian Siyono pun menuai perbedaan pendapat antara

Polri dan Komnas HAM. Polri menyebut pria 33 tahun itu meregang nyawa

setelah berkelahi dengan personel Densus 88 yang mengawalnya ketika menuju

2 Tempo, Keluarga Masih Ragu Penyebab Kematian Siyono, edisi 22 Maret 2016, him. 23

® Tempo, Tangkap Terduga Teroris, Anggota Densus 88 Kentut, edisi 12 — 13 Maret 2016, him. 22

4 http://kiblat.net/2016/03/12/siyono-terbunuh-dalam-pemeriksaan-densus-88-begini-kronologinya/, diakses
tanggal 20 mei 2016 pukul 20.31.



http://kiblat.net/2016/03/12/siyono-terbunuh-dalam-pemeriksaan-densus-88-begini-kronologinya/

wilayah Candi Prambanan. Komnas HAM, Kontras dan keluarga ragu akan klaim

itu. Berikut dua versi cerita soal kematian Siyono:

Tabel 1. Dua Versi Kronologi Kematian Siyono

Versi Polisi

Versi Lain (Komnas HAM, Kontras &
Keluarga

. Seorang personil Densus 88
Antiteror membawa Siyono ke
wilayah Candi Prambanan,
Kamis, 10 Maret 2016, dengan
kondisi mata ditutup dan
tangan diborgol

. Anggota Densus sempat
membuka penutup mata dan
borgol Siyono. Tiba-tiba
Siyono mengamuk di dalam
mobil. Dia menyerang sopir
dan personel Densus yang
mengawalnya. la sempat
menendang kursi sopir
sehingga membuat mobil oleng
ke kanan.

Polisi melawan dengan
membenturkan kepala Siyono
ke sisi mobil hingga lemas dan
pinsan. Siyono tewas dalam
perjalanan menuju Rumah
Sakit Bhayangkara
Yogyakarta.

Polisi melakukan visum.
Menurut Kepala Pusat
Kedokteran dan kesehatan
Polri Brigadir Jendral Arthur
Tampi, Siyono tewas akibat
perdarahan di rongga kepala
bagian belakang. Ada luka
memar di wajah, tangan dan
kaki Siyono.

1. Densus 88 menangkap Siyono tanpa
surat penangkapan. Kepada keluarga,
Densus menyebut Siyono ditangkap
karena masalah utang. Dua hari setelah
penangkapan, anggota Densus
menggeledah rumahnya tanpa surat izin
penggeledahan.

2. Densus 88 memberi kabar duka Siyono
tanpa menjelaskan musabab
kematiannya. Densus hanya meminta
keluarga mengambil jenazah Siyono di
Rumah Sakit Polri, Jakarta.

3. Ketika menjemput jenazah, IStri
Siyono hanya diminta menandatangani
berita acara serah-terima jenazah tanpa
menjelaskan musabab kematiannya.

4. Kontras menyebutkan luka Siyono tak
sesuai jika memang berkelahi dengan
satu orang atau karena dibenturkan ke
badan mobil. Sebab ada memar di pipi,
mata lebam, hidung patah, kakidari
paha hingga betis bengkak dan memar,
kuku kaki hamper patah, serta keluar
darah dari belakang kepala.

5. Kontras menduga ada penyiksaan
terhadap Siyono.

6. Komnas HAM punya temuan serupa.
Larangan membuka jenazah bagian
dada dan perut Siyono yang tertutup
kapas memperkuat kecurigaan itu.

Sumber: Koran Tempo, Edisi 28 Maret 2016




Berita kejanggalan kematian Siyono dari Polri yang tidak sesuai dengan
temuan di lapangan menjadi perbincangan publik bahkan menyulut kemarahan
berbagai kelompok umat Islam di Indonesia. Secara resmi pada Tanggal 29 Maret
2013 Muhammadiyah mengumumkan upaya advokasi terhadap kasus Siyono ini.
Selain itu, Komnas HAM juga turut bekerjasama dengan Muhammadiyah dalam
melakukan upaya advokasi yang didukung oleh lembaga-lembaga lain seperti
Kontras, berbagai elemen masyarakat, hingga media. Adapun langkah-langkah
hukum yang telah dilakukan terkait kasus tersebut diantaranya Muhammadiyah
bekerjasama dengan Komnas HAM telah melakukan Autopsi terhadap jenazah
Siyono pada Tanggal 3 April 2016.

Berikut hasil autopsi dari komnas HAM dan Tim Advokasi yang berbeda
dengan pengakuan dari pihak kepolisian:

1. Siyono mengalami pukulan yang berakibat pendarahan di kepala

belakang.

2. Siyono tewas akibat patahan tulang dada yang menembus jantung.

3. Luka memar mengindikasikan tindak kekerasan terjadi saat Siyono

bersandar.

4. Tak ditemukan luka yang menunjukkan Siyono melakukan

perlawanan.

5. Terdapat luka-luka akibat kekerasan sewaktu Siyono masih hidup.’

Firalnya kasus kematian Siyono hingga bisa menyeret oknum Densus 88
ke pengadilan tentu tidak lepas dari peran media dalam mempengaruhi perpektif

publik. Media, sebagai alat menyampaikan informasi kepada masyarakat mampu

membuat framing sesuai dengan kepentingannya. Banyak media yang menyoroti

® Republika, Komnas HAM: Siyono tak Melawan, edisi 12 April 2016, him. 1
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kasus ini dari berbagai sudut pandang pemberitaan. Hal itu terjadi baik pada
media Islam maupun media nasional.

Beberapa media yang secara intensif memberitakan kasus kematian
Siyono adalah SKH Republika dan Koran Tempo. Reputasi kedua media tersebut
tentunya sudah dikenal secara luas di kalangan masyarakat Indonesia. Sepak
terjang SKH Republika dan koran Tempo sebagai media Nasional sudah teruji
melalui sejarah panjang perjalanan kedua media cetak tersebut.

Membandingkan kedua media cetak yaitu SKH Republika dan Koran
Tempo dalam menyoroti kasus kematian Siyono tentu bukan tanpa alasan.
Argumentasi utama yang peneliti kemukakan dalam memutuskan untuk memilih
kedua media cetak tersebut sebagai bahan perbandingan adalah mengingat
ideologi kedua media tersebut berbeda. SKH Republika memiliki kecenderungan
ideologi Islam sebagaimana dalam sejaran pendiriannya memang sudah terkait
langsung dengan kelahiran salah satu organisasi Islam di Indonesia, begitu pula
dengan Koran Tempo, media nasional yang memiliki kecenderungan ideologi
nasionalisme. Dari latar belakang inilah peneliti akan mengungkap bagaimana
Surat kabar Harian (SKH) Republika dan Koran Tempo membingkai berita,

khususnya dalam kasus kematian Siyono.



B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat diambil rumusan masalah:
Bagaimana framing pemberitaan kasus kematian Siyono dalam SKH Republika

dan Koran Tempo?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana SKH
Republika dan Koran Tempo membingkai berita kasus kematian Siyono serta
untuk mengungkap bagaimana perbedaan framing kedua media tersebut dalam

melihat kasus yang sama.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan gambaran yang jelas
bagaimana SKH Republika dan Koran Tempo membingkai kasus

kematian Siyono sehingga bisa dilihat perbandingan antara keduanya.

b. Hasil penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi bahan tambahan
referensi bagi para peneliti khususnya mahasiswa jurusan KPI UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta sehingga bisa membantu untuk melakukan penelitian

yang lebih mendalam lagi terkait analisis teks media.



2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan wawasan bagi
masyarakat secara umum sehingga lebih bijak dalam mengkonsumsi

media sebagai sumber informasi.

b. Hasil penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi bagi
perusahaan surat kabar maupun media untuk memperbaiki dan

meningkatkan kualitas produknya.

E. Telaah Pustaka

Pertama, Skripsi berjudul Framing Pemberitaan Tentang Al-Qiyadah Al-
Islamiyah di Surat Kabar Republika Dan Koran Tempo oleh Muhammad
Zaenuri.® Penelitian ini mengungkap karakteristik framing pemberitaan surat
kabar Republika dan Koran Tempo berkaitan dengan kesesatan aliran Al-Qiyadah
Al-lIslamiyah. Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis framing model
Zhongdang Pan dan Generald M. Khosicki.

Hasil dari penelitian yang dilakukan disimpulkan bahwa, karakteristik
framing pemberitaan SKH Republika terlihat memiliki sikap tegas bagi aliran Al-
Qiyadah Al-Islamiyah dengan pendekatan hukum. Sementara dalam penyajianya

SKH Republika hampir didominasi dengan kata-kata “sikap”, “atau”, “tindakan

®Muhammad Zainuri, Framing Pemberitaan Tentang Al-Qiyadah Al-Islamiyah di Surat Kabar Republika
Dan Koran Tempo, Skripsi (Yogyakarta :Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga, 2014), him. 10 — 104



tegas”. Narasumber yang dijadikan sebagai sumber pemberitaan lebih
mengedepankan tokoh agama dan aparat kepolisian.

Sedangkan pada Koran Tempo, karakteristik framing yang dilihat adalah
pendekatan dialogis bagi aliran Al-Qiyadah Al-Islamiyah. Penyajian beritanya
lebih mengedepankan kata-kata “dakwah” dan “dialog”. Narasumber yang
dijadikan sumber rujukan lebih suka mengambil sumber dari pengikut Al-
Qiyadah Al-Islamiyah dan bahkan pemimpinya sekaligus yaitu Ahmad
Mushaddeq.

Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu media yang dijadikan subjek
penelitian adalah media yang sama dengan yang dilakukan peneliti. Selain itu
teori yang digunakan juga menggunakan teori yang sama. Hanya saja tema atau
isu yang diteliti berbeda dengan yang dilakukan penulis. Hasil dari penelitian di
atas juga diungkap ternyata perbedaan ideologi media berpengaruh terhadap hasil
pemberitaan, sebagaimana SKH Republika dan Koran Tempo memberitakan
kasus Ahmadiyah dengan penekanan masing-masing sesuai dengan ideologinya.

Penelitian selanjutnya berjudul Konstruksi Pemberitaan Kasus Kekerasan
terhadap James Foley oleh ISIS di Media Online Republika.co.id dan Tempo.co
oleh Untung Pramono.” Tujuan dari penelitian tersebut adalah mendeskripsikan
konstruksi berita kasus pembunuhan yang dilakukan ISIS terhadap James Foley di

media online Republika.co.id dan Tempo.com. Metode yang digunakan dalam

"Untung Pramono, Konstruksi Pemberitaan Kasus Kekerasan Terhadap James Foley oleh ISIS di Media
Online Republika.co.id dan Tempo, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan
Komunikasi,UIN Sunan Kalijaga, 2015). HIm. 20 dan 151-154.
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penelitian ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan analisis framing
model Pan Kosicki.

Hasil penelitiannya, Republika.co.id membangun konstruksi yang
memojokkan ISIS sebagai pelaku pembunuhan dan simpatik terhadap James
Foley. Sedangkan Tempo.co membangun konstruksi bahwa ISIS telah melakukan
kekerasan namun tidak setegas Republika dalam mengkonstruksi. Dari struktur
skrip, Tempo.co dan Republika.co.id sama-sama membangun konstruksi tentang
penentangan ISIS sebagai kelompok radikal dan kekerasan yang dilakukanya
terhadap James Foley. Namun dalam hal ini Republika.co.id terlihat lebih
menguatkan konstruksinya dengan menitikberatkan kasus kekerasan. Sedangkan
konstruksi Tempo.co lebih menitik beratkan pada simpati terhadap James Foley
sebagai jurnalis.

Dari struktur tematik terlihat bahwa konstruksi Republika.co.id dibangun
dengan cara membuat koheresi penjelas yang mengarah pada penentangan
terhadap keberadaan kelompok ISIS karena tindakannya yang brutal dengan
melakukan pembunuhan terhadap James Foley. Sedangkan Tempo.co
menkonstruksi berita kasus kekerasan James Foley ini melalui koheresi penjelas
yang tema-temanya mengarah pada peristiwa pembunuhan Foley oleh ISIS dan
simpati Tempo terhadap apa yang terjadi pada Foley sebagai jurnalis. Selain itu
dari struktur retoris Republika.co.id membangun konstruksinya dengan
penekanan-penekanan melalui bahasa yang digunakan baik dalam judul maupun

isi berita secara keseluruhan. Sedangkan Tempo menguatkan beritanya dengan
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penggunaan gaya bahasa yang lebih menyoroti peristiwa yang dialami James
Foley saat pemenggalan maupun sebelum pemenggalan dari sisi humanis James
Foley dimana dia digambarkan sangat menyayangi keluarganya.

Secara umum Republika.co.id terlihat memojokkan ISIS dalam
pemberitaanya hal ini berkaitan dengan Republika yang merupakan media
berideologi Islam menentang aksi pembunuhan yang tidak sesuai dengan Islam
dimana ISIS melabeli dirinya sebagai Negara Islam. Sedangkan Tempo.co lebih
menyoroti tentang profesi James Foley sebagai wartawan yang mengalami
tindakan berupa pembunuhan yang dilakukan oleh ISIS.

Media yang diteliti dengan penelitian kali ini memiliki sedikit perbedaan.
Perbedaanya terletak pada jenis medianya. Jika peneliti sebelumnya meneliti
media online dari Republika dan Tempo, penelitian kali ini meneliti media
cetaknya. Media online dan cetak dengan pemilik yang sama tentunya memiliki
ideologi yang sama pula. Hasil penelitian yang didapatkan juga hampir memiliki
kesamaan dengan penelitian pertama yang peneliti kutip di awal, di mana media
online Republika dan Tempo memiliki penekanan sudut pandang yang berbeda
dalam melihat kasus ISIS.

Penelitian tentang kasus Siyono sendiri khususnya di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta baru dilakukan oleh Khoirul Imam dengan judul Prosedur
Penangkapan Tersangka Terorisme Oleh Densus 88 (Studi Kasus Penangkapan
Siyono di Klaten). Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mengungkap

apakah penangkapan tersangka terorisme Siyono yang dilakukan Densus 88
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sesuai dengan Peraturan Kapolri Nomor 23 Tahun 2011 tentang Prosedur
Penindakan Tersangka Tindak Pidana Terorisme. Penelitian tersebut mengungkap
berdasarkan hasil analisis kasus penangkapan tersangka terorisme Siyono di
Klaten oleh Densus 88 tidak sesuai dengan ketentuan Peraturan Kapolri Republik
Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang Prosedur Penindakan Tersangka Tindak
Pidana Terorisme.?

Karena penelitian tersebut dilakukan di Jurusan Ilmu Hukum Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, maka terdapat perbedaan
mendasar dengan yang dilakukan peneliti saat ini. Jika peneliti sebelumnya
mengfokuskan permasalahan pada kasus penangkapannya dengan tinjauan
hukum, peneliti saat ini akan mengungkap dari sisi pemberitaan yang dilakukan

oleh media.

F. Krangka Teori
1. Media Masa dan Konstruksi Realitas
Kehadiran media massa dalam masyarakat saat ini seolah menjadi
kebutuhan paling utama. Berbeda dengan keadaan masyarakat sebelumnya,
saat ini mayoritas masyarakat menposisikan media massa seolah bukan lagi
kebutuhan sekunder atau tersier, namun sudah menjadi kebutuhan primer.
Nyatanya, Tidak pernah seharipun mereka hidup tanpa kehadiran media

massa. Hanya saja segmentasi tertentu yang membedakan jenis media yang

& Khoirul Imam, Prosedur Penangkapan Tersangka Terorisme Oleh Densus 88 (Studi Kasus Penangkapan
Siyono di Klaten, Skripsi (Yogyakarta :Jurusan Ilmu Hukum Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga, 2017), him. 109
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mereka gunakan antara masyarakat satu dengan masyarakat yang lainya.
Seluruh lapisan masyarakat mulai dari masyarakat kelas bawah, menengah
dan atas, masyarakat kota maupun pedesaan menggunakan media massa
dalam keseharianya untuk memenuhi kebutuhan. Mulai dari televise, radio,
Koran, media online hingga internet mereka menggunakanya.

Mondry membuat devinisi media massa adalah media informasi yang
terkait dengan masyarakat, digunakan berhubungan dengan khalayak
(masyarakat) secara umum, dikelola secara profesional dan bertujuan mencari
keuntungan.® Banyak jenis media massa yang hadir di tengah masyarakat
dengan segmentasi masing masing. Diantara jenis media massa yang hadir
dalam masyarakat, Mondry mengelompokkannya menjadi tiga jenis media
massa secara garis besar.

a. Media Cetak
Media cetak merupakan media massa tertua yang ada di muka
bumi. Media cetak berawal dari media yang disebut dengan Acta
Diurna dan Acta Senatus di kerajaan Romawi, kemudian berkembang
pesat setelah Johannes Guttenberg menemukan mesin cetak, hingga
kini sudah beragam bentuknya, seperti surat kabar (Koran), tabloid,
dan majalah.

b. Media Elektronik
Media elektronik muncul karena perkembangan teknologi
modern yang berhasil memadukan konsep media cetak, berupa
penulisan naskah dengan suara (radio), bahkan kemudian dengan
gambar, melalui layar televise. Maka kmudian, yang disebut dengan
media massa elektronik adalah radio dan televise.

c. Media Online
Media online merupakan media yang menggunakan internet.
Sepintas lalu orang akan menilai media online merupakan media
elektronik, tetapi para pakar memisahkanya dalam kelompok

° Mondry,Pemahaman Teori dan Praktik Jurnalistik (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008), him. 12.
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tersendiri. Alasanya, media online menggunakan gabungan proses
media cetak dengan menulis informasi yang disalurkan melalui sarana
elektronik, tetapi juga berhubungan dengan komuniksi personal yang
terkesan perorangan.®

Konsep mengenai konstruksionisme diperkenalkan oleh sosiolog
interpretatif, Petter L. Berger. Bersama Thomas Luckman, ia banyak menulis
karya dan menghasilkan tesis mengenai konstruksi sosial atas realitas. Tesis
utama dari Berger adalah manusia dan masyarakat adalah produk yang
dialektis, dinamis, dan plural secara terus menerus. Masyarakat tidak lain
adalah produk manusia, namun secara terus menerus mempunyai aksi kembali
terhadap penghasilanya.”* Melalui penelitianya ini Berger mengemukakan
hubungan antara manusia dengan realitas yang terjadi apabila dikaitkan
dengan media. Dilihat dari sudut pandang media inilah suatu realitas akan
dipandang khusus sebagai hasil dari konstruksi pesan yang sampai kepada
masyarakat.

Bagi Berger, realitas itu tidak dibentuk secara ilmiah, tidak juga
sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan. Tetapi sebaliknya, ia dibentuk dan
dikonstruksi. Dengan pemahaman semacam ini, realitas berwajah ganda/
prural. Setiap orang bisa mempunyai konstruksi yang berbeda-beda atas suatu
realitas™

Bagi kaum konstruksionis, realitas itu bersifat subjektif. Realitas itu

hadir karena dihadirkan oleh konsep subjektif wartawan. Realitas tercipta

“Mondry,Pemahaman Teori, him. 13
“Eriyanto, Analisis Framing, Konstruksi, Ideologi dan Politik Media, (Yogyakarta: LKIS 2012), him. 16.
2Eriyanto, Analisis Framing, him. 18.
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lewat konstruksi, sudut pandang tertentu dari wartawan. Di sini tidak ada
realitas yang bersifat objektif, karena realitas tercipta lewat konstruksi dan
pandangan tertentu."* Sementara itu, dalam pandangan potitivis tentang
realitas mereka mengandaikan ada realitas yang bersifat “eksternal” yang ada
dan hadir sebelum wartawan meliputnya. Jadi ada realitas yang bersifat
objektif, yang harus diambil dan diliput wartawan.*

Media dan wartawan memegang peranan penting. Mereka memiliki
seperangkat alat untuk mengkonstruk sebuah realitas yang akan
mempengaruhi citra. Proses bagaimana media membentuk realitas bisa
dijelaskan dalam alur yang dibuat oleh Berger dan Luckman dalam bukunya

berikut ini:

Bbid., him. 22.
“1bid., him. 22.

15



Gambar 1. Bagan Alur proses Konstruksi Realitas

Realitas atau fakta dalam peristiwa, keadaan, orang dan benda (1)
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Sumber: Iswandi Syahputra, Jurnalisme Damai him. 75

Dari gambar 1 kita dapat mengetahui bahwa sebuah konstruksi realitas

sosial yang diproduksi oleh media massa diawali dari realitas atau fakta yang

dilihat wartawan yang meliputi keadaan, orang ataupun benda. Seorang

wartawan dalam menuliskan fakta dipengaruhi oleh faktor internal dan

eksternal dari media itu sendiri, misalnya ideologi media, kepentingan politik,
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ekonomi, budaya atau gender wartawan. Wartawan kemudain akan
menerapkan strategi dalam penulisan berita dengan memperhatikan framing
yang akan dibuat, agenda setting dan pemilihan bahasa. Dari proses tersebut
kemudian akan dihasilkan wacana berupa teks atau dokumen yang akan

memuat makna dan citra atas realitas yang ditulisnya.

2. Analisis Framing

Para ahli komunikasi mengemukakan analisis framing ini sebenarnya
didasarkan atas sebuah asumsi tentang realitas media. Bahwa kehadiran media
sangat dipengaruhi oleh siapa pemilik media itu sendiri, penanan modal, siapa
saja orang-orang yang bekerja di dalamnya, dengan latar belakang apa mereka
bekerja, dan apa ideologi mereka. Oleh karena itu, Alex mengatakan dalam
bukunya bahwa analisis framing dipakai untuk membedah cara-cara atau
ideologi media saat ini saat mengkonstruksi fakta. Lebih jauh dia mengatakan,
analisis ini mencermati strategi seleksi, penonjolan, dan pertautan fakta ke
dalam berita agar lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti, atau lebih
diingat, untuk menggiring interpretasi khalayak sesuai perspektifnya.'® Selain
pengertian di atas, banyak para ahli telah mendefinisikan framing sebagai
sebuah alat analisis. Berikut penulis cantumkan beberapa devinisi yang

dikemukakan:*®

15 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), him. 162.
¢ Eriyanto, Analisis Framing; Konstruksi, him. 77-79.
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Menurut Robert N Etman, framing adalah proses seleksi dari berbagai
aspek realitas sehingga bagian tertentu dari peristiwa itu lebih menonjol
daripada aspek lain. la juga menyertakan penempatan informasi-informasi
dalam konteks yang khas sehingga sisi tertentu mendapatkan alokasi lebih
besar daripada sisi yang lain.

Menurut William A.Gamson, framing adalah cara bercerita atau
gugusan ide-ide yang terorganisir sedemikian rupa dan menghadirkan
konstruksi makna peristiwa-peristiva yang berkaitan dengan objek suatu
wacana. Cara bercerita itu terbentuk dalam sebuah kemasan (package).
Kemasan itu semacam skema atau struktur pemahaman yang digunakan
individu untuk mengkonstruksi makna pesan-pesan yang disampaikan, serta
untuk menafsirkan makna pesan-pesan yang ia terima.

Selain kedua devinisi di atas, Told Gitlin juga mengemukakan bahwa
framing adalah strategi bagaimana realitas/ dunia dibentuk dan
disederhanakan sedemikian rupa untuk ditampilkan kepada khalayak
pembaca. Peristiwa-peristiwa ditampilkan dalam pemberitaan agar tampak
menonjol dan menarik perhatian khalayak pembaca. Itu dilakukan dengan
seleksi, pengulangan, penekanan, dan presentasi aspek tertentu dari realitas.

David E. Snow dan Robert Sanford mengatakan, framing adalah
pemberian makna untuk menafsirkan peristiwva dan kondisi yang relevan.
Frame mengorganisasikan sistem kepercayaan dan diwujudkan dalam kata

kunci tertentu, anak kalimat, citra tertentu, sumber informasi, dan kalimat
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tertentu. Sedangkan Ami Binder mendevinisikan, framing adalah skema
interpretasi yang digunakan oleh individu untuk menempatkan, menafsirkan,
menidentifikasi, dan melabeli peristiwa secara langsung atau tidak langsung.
Frame mengorganisir peristiwa yang kompleks ke dalam bentuk dan pola
yang mudah dipahami dan membantu individu untuk mengerti makna
peristiwa.

Terakhir pendapat Zhondang Pan dan Generald M. Kosicki yang
mengemukakan bahwa analisis framing adalah strategi konstruksi dalam
memproses berita. Perangkat kognisi yang digunakan dalam mengkode
informasi, menafsirkan peristiwa, dan dihubungkan dengan rutinitas dan
konvensi pemberitaan berita.

Dari sekian pendapat di atas, Eriyanto menyimpulkan bahwa: framing
adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang
yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita. Cara
pandang atau perspektif itu pada akhirnya menentukan fakta apa yang
diambil, bagian mana yang ditonjolkan dan dihilangkan, dan hendak dibawa
ke mana berita tersebut."’

Terdapat banyak model framing yang sering digunakan dalam
penelitian komunikasi. Namun secara garis besar terdapat dua rumusan atau

model tentang perangkat framing yang kini kerap digunakan sebagai metode

7 Eriyanto, Analisis Framing, him. 79.
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framing untuk melihat upaya media mengemas berita.’® Kedua model yang
dikemukakan tersebut pertama, model Pan dan Kosicki, yang merupakan
modifikasi dari analisis wacana Van Dijk, kedua model Gamson dan

Modigliani.

3. Analisis Framing Model Zhongdang Pan dan Gnerald M. Kosicki

Zhondang Pan dan Generald M. Kosicki mengemukakan 4 struktur
dalam membuat teorinya untuk menganalisis framing teks media. Keempat
struktur yang diteliti adalah struktur sintaksis, skrip, tematik dan retoris.

Sintaksis. Dalam pengertian umum, sintaksis adalah susunan kata atau
frasa dalam kalimat. Dalam wawancara berita, sintaksis menunjuk pada
pengertian susunan dan bagian berita headline, lead, latar informasi, sumber,
penutup dalam satu satuan teks berita secara keseluruhan.*

Untuk menjelaskan skema tersebut, peneliti meringkaskan keterangan
yang dikemukakan oleh Eriyanto. Headline merupakan aspek sintaksis dan
wacana berita dengan tingkat kemenonjolan yang tinggi yang menunjukkan
kecenderungan berita. Selain headline/ judul lead adalah perangkat sintaksis
yang sering digunakan. Lead yang baik umumnya memberikan sudut pandang
dari berita, menunjukkan perpektif tertentu dari peristiwa yang diberitakan.

Latar merupakan bagian berita yang dapat mempengaruhi makna yang

ingin ditampilkan wartawan. Seorang wartawan ketika menulis berita

8Alex Sobur, Analisis Teks Media, him. 172.
19 Eriyanto, Analisis Framing; Konstruksi, him.296.
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biasanya mengemukakan latar belakang atas peristiwa yang ditulis. Karena
itu, latar membantu menyelidiki bagaimana seseorang memberi pemaknaan
atas suatu peristiwa. Bagian lain yang tak kalah penting adalah pengutipan
sumber berita. Bagian ini dalam penulisan berita dimaksudkan untuk
membangun objektivitas prinsip keseimbangan dan tidak memihak.

Skrip. Laporan berita sering disusun sebagai suatu cerita. Hal itu
karena dua hal. Pertama, banyak laporan berita yang berusaha menunjukkan
hubungan, peristiwva yang ditulis merupakan lanjutan dari peristiwa
sebelumnya. Kedua, berita umumnya mempunyai orientasi menghubungkan
teks yang ditulis dengan lingkungan komunal pembaca. Bentuk umum dari
struktur skrip ini adalah pola 5 W + 1 H. who, when, where, why, dan how.
Meskipun pola ini tidak selalu dapat dijumpai dalam setiap berita yang
ditampilkan.

Tematik. Bagi Pan dan Kosicki, berita mirip sebuah pengujian
hipotesis: peristiwa yang diliput, sumber yang dikutip, dan pernyataan yang
diungkapkan semua perangkat: itu digunakan untuk membuat dukungan yang
logis bagi hipotesis yang dibuat. Dalam menulis berita, seorang wartawan
mempunyai tema tertentu atas suatu peristiwa. Ada beberapa elemen yang
dapat diamati dari perangkat tematik ini. Diantaranya adalah koheresi:
pertalian atau jalinan antarkata, proposi atau kalimat. Ada beberapa macam
koheresi. Pertama, koheresi sebab- akibat. Proposisi atau kalimat satu

dipandang akibat atau sebab dari proposisi lain. Kedua, penjelas. Proposisi
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atau kalimat satu dilihat sebagai penjelas proposisi atau kalimat lain. Ketiga,
koheresi pembeda. Proposisi atau kalimat satu dipandang kebalikan atau
lawan dari proposisi atau kalimat lain. Proposisi mana yang dipakai dalam
sebuah berita, secara mudah dapat dilihat dari kata hubung yang dipakai.
Proposisi sebab akibat umumnya ditandai dengan kata hunung ‘“sebab” atau
“karena”. Koheresi penjelas ditandai dengan kata hubung “dan” atau
“karena”. Koheresi penjelas ditandai dengan pemakaian kata hubung “dan”
atau “lalu”. Sementara koheresi pembeda ditandai dengan kata hubung
“dibandingkan” atau “sedangkan”.

Retoris. Struktur retoris dari wacana berita menggambarkan pilihan
gaya atau kata yang dipilih oleh wartawan untuk menekankan arti yang ingin
ditonjolkan oleh wartawan. Perangkat ini dibuat untuk membuat citra,
meningkatkan kemenonjolan pada sisi tertentu dan meningkatkan gambaran
yang juga menunjukkan kecenderungan bahwa apa yang disampaikan tersebut
adalah suatu kebenaran.

Ada beberapa elemen struktur retoris yang dipakai oleh wartawan.
Yang paling penting adalah leksikon, pemilihan, dan pemakaian kata-kata
tertentu untuk menandai atau menggambarkan peristiwa. Selain lewat Kkata,
penekanan pesan dalam berita itu juga dapat dilakukan dengan menggunakan
unsur grafis. Dalam wacana berita, grafis ini biasanya muncul lewat bagian

tulisan yang dibuat lain dibandingkan tulisan yang lain. Elemen grafis ini juga
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muncul dalam bentuk foto, gambar, dan tabel untuk mendukung gagasan atau

untuk bagian lain yang tidak ingin ditonjolkan.”

G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu

didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.**

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Metode Deskriptif yaitu suatu metode dalam meneliti
status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.?’Sedangkan
untuk menganalisis teks berita dalam penelitian ini akan digunakan analisis
framing. Adapun model framing yang akan penulis gunakan adalah model

Zhongdang Pan dan Generald M. Kosicki.

2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek Penelitian adalah individu, benda atau organisme yang
dijadikan sumber informasi dalam pengumpulan data penelitian.?® Subjek

dalam penelitian ini adalah Surat Kabar Harian Republika dan Koran

2% Ibid., him. 295-306.

2l Amos Neolaka, Metode Penelitian dan Statistik, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), him. 17.

22 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), him. 54.

8 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-limu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif
(Yogyakarta: Ull Press, 2007), him. 120-121
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Tempo edisi bulan Maret dan April 2016. Alasan peneliti mengambil
media cetak tersebut, pertama, kedua media cetak tersebut secara intensif
memberitakan kasus kematian Siyono. Kedua mempertimbangkan sisi
profesionalitas SKH Republika dan Koran Tempo sebagai media nasional
yang layak diteliti. Ketiga, dalam berbagai penelitian diungkap kedua
media tersebut memiliki kecenderungan ideologi yang berbeda.
b. Objek Penelitian

Objek Penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh  informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya.?* Objek dalam penelitian ini adalah berita-berita yang
memuat kasus kematian Siyono di SKH Republika dan Koran Tempo edisi
Maret dan April 2016. Alasanya, di bulan Maret bertepatan dengan awal
mula peristiwa terjadi, di mana berita tersebut terus menjadi trending
topik, dan berlanjut sampai bulan April yang memberitakan proses
Advokasi. Selain itu, berdasarkan pengamatan peneliti, hanya dalam dua
bulan itulah SKH Republika dan Koran Tempo paling intensif
memberitakan kasus kematian Siyono.

Selama bulan Maret dan April, SKH Republika memberitakan
sebanyak 35 berita, sedangkan Koran Tempo memberitakan sebanyak 37

berita.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: cv. Alfabeta, 2009), him.38
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Tabel 2. Judul Berita Terkait Kematian Siyono di SKH Republika Edisi
Maret dan April 2016

NO Tanggal Halaman Judul
1 | 14 NaehedLs 5 Kinerja Densus 88 Dipertanyakan
2 | 15 MaeRey16 . Polri Akui Anggota Densus 88 Lalali
3 | egtaret 281Y s Densus 88 Masih Pakai Gaya Lama
4| 16 RAQEP16 1 Keluarga Ikhlaskan Siyono
> | 17 higialle L I Tito: Rehabilitasi Teroris Tak efektif
6 | 17 Maret 2016 d Densus 88 Didemo di Solo
7 i S MaretieQl i Kapolri Persilakan Autopsi Ulang Siyono
8 | 19 Maret 2016 2 Pemakaman Fonda dan  Desakan
Pembubaran Densus 88
9 | 27 Maret 2016 il Kontras Temukan Indikasi Densus 88
Lakukan Pelanggaran HAM
10| 30 Maret 2016 1 Dua Gepok Duit untuk Jasad Siyono
15 g3V Maret 201 o Bela Siyono Bukan Bela Teroris
12 | 31 Maret 2016 1 Autopsi Siyono Ditunda
13 'W1ApNL2016 : NU: Ungkap Kasus Siyono
14 1 1 April 2016 1 Perang Spanduk di Klaten
15 | 2 April 2016 1 Densus 88 Bisa Dipidana
16 | 2 April 2016 2 Pengurus Muhammadiyah Temui
Presiden
17 | 2 April 2016 9

Warga Pogung Tutup Mulut
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18 | 3 April 2016 2 Komnas HAM Butuh Data Autopsi
Jenazah Siyono

19 | 5 April 2016 1 Polri  Evaluasi Kasus Penangkapan
Siyono

20 | 5 April 2016 8 Hasil Autopsi Siyono Diumumkan Pekan
Depan

21 | 6 April 2016 ! Polri Sidangkan Penangkap Siyono

22 | 6 April 2016 12 MUI: Tangani Terorisme dengan Cara
Damai

23 | 7 AgHle0Lo 3 Polri: Densus Salahi Prosedur

24 | 10 April 2016 2 Komnas HAM Segera Rilis Autopsi
Siyono

25 | 11 April 2016 9 Propam:  Anggota Densus  Harus
Tanggung Jawab

26 | 12 Apnh2U8 3 Komnas HAM: Siyono tak Melawan

27 | 12 Apil 2B R Hindari Cara-Cara Kekerasan

288N 3 ATlleaLs 1 Polri Siap Tanggung Jawab

2913 April 2078 4 Densus Ciptakan Radikalisasi

SOQES April 2018 g Pansus UU Terorisme Dibentuk

31 | 14 April 2016 1 Sidang Etik Anggota Densus 88
Direncanakan Terbuka

32 | 15 April 2016 2 Propam Periksa Tujuh Anggota Densus
88

33 Q5 19 A Polri Ingkar Janji Sidang Terbuka

o G B G 2 Polri Tak Ingin Siyono Mati

35 | 22 April 2016 2 Propam Akan Dampingi Penangkapan

Teroris
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Tabel 3. Judul Berita Terkait Kematian Siyono di Koran Tempo Edisi
Maret dan April 2016

NO

Tanggal Halaman Judul

1 11 Maret 2016 99 Densqs _88 Geledah Rumah Terduga
Teroris di Klaten

2 Tangkap Terduga Teroris, Anggota

12 Rl 0 ke Densus 88 Kentut

3 14 Maret 2016 22 Keluarga Pertanyakan Kematian Siyono

4 15 Maret 2016 23 Keluarga Siyono Minta Perlindungan

5 Penanganan Terorisme Dinilai Banyak

16 Maret 2016 8 Melanggar HAM

6 16 Maret 2016 8 KI_DAI M!nta Cara Kerja Densus 88
Dievaluasi

7 16 Maret 2016 23 qunas_ HAM Minta Jenazah Siyono
Diotopsi

8 17 Maret 2016 23 Keluarga Siyono Tolak Bantuan Aktivis

9 99 Maret 2016 23 Keluar_ga . Masih  Ragu  Penyebab
Kematian Siyono

10 93 Maret 2016 9 Komna}s HAM Temukan Kejanggalan
Kematian Siyono

11 24 Maret 2016 23 K_omnas HAM Masih Investigasi Kasus
Siyono

12 | 28 Maret 2016 7 Polisi Dituding Intimidasi Keluarga
Siyono

B 5 Mot Q6 ? DPR Godok Sanksi bagi Densus 88

14 | 29 Maret 2016 23 Istri Siyono lzinkan Otopsi Jenazah
Suaminya

15 | 30 Maret 2016 23 Istri Siyono Serahkan Dua Gepok Uang

16 | 31 Maret 2016 d Komnas HAM Siapkan Otopsi Ulang

17 | 31 Maret 2016 23 Muhammadiyah Akan Bawa Kasus

Siyono ke Mahkamah Internasional
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18 1 April 2016 21 Muhammadiyah Siapkan TIM Dokter
Forensik

19 2 April 2016 11 Komnas HAM Akan Temui Warga Desa
Pogung

20 | 4 April 2016 2 Muhammadiyah Berjanji Tak Campuri
Kerja Densus

21 4 April 2016 21 Forensik Temukan Kekerasan Tumpul
dan Patah Tulang

22 5 April 2016 8 Polisi Siap Beri Sanksi Anggota Densus
88

23 | 5 April 2016 23 Ancaman Kepala Desa untuk Beri Sanksi
Keluarga Siyono Gagal

24 7 April 2016 7 PP Muhammadiyah Siapkan Upaya
Hukum

25 | 12 April 2016 5 Densus  Antiteror Dituding Langgar
HAM

26 | 12BpuiLs 23 Orang Asing di Sekitar Rumah Siyono

27 | 13 Znahadie % DPR Ancam Tahan Anggaran Densus

28 | 13 April 2016 21 Muhammadiyah Bentuk Tim Pembela
Kemanusiaan

29 | 13 April 2016 23 Wagiyono Merasa Dibohongi Densus
Antiteror

30 | 14 April 2016 5 Polri Didesak Bentuk Tim Investigasi
Gabungan

31 | 14 April 2016 24 Muhammadiyah Desak Kasus Siyono ke
Pengadilan

32 | 19 April 2016 8 Revisi UU Terorisme Cegah Kasus
Siyono Berulang

33 | 20 April 2016 9 Muhammadiyah  Sayangkan  Sidang
Tertutup Kasus Siyono

34 | 21 April 2016 8 Komnas HAM Minta Kasus Siyono
Dibawa ke Pidana

35 | 21 April 2016 23 Dilarang Didampingi Kuasa Hukum,
Ayah Siyono Pilih Pulang

36 | 22 April 2016 21 Muhammadiyah Akan Bawa Kasus
Siyono ke Pidana

37 23-24 April 5 Komnas Ragukan Independensi

2016 Pengawasan Propam
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Dari keseluruhan jumlah berita tersebut (populasi), berita yang
akan diambil untuk kemudian diteliti (sample) berjumlah 14 berita.
Dengan rincian 7 berita dari SKH Republika dan 7 berita dari Koran
Tempo. Dalam pengambilan sample berita, peneliti menggunakan teknik
purposive sampling. Menurut Sugiyono sampling purposive adalah teknik
penentuan sample dengan pertimbangan tertentu.® Pertimbangan yang
dimaksud peneliti dalam hal ini adalah:

1. Peneliti melihat salah satu aspek strategi wartawan dalam menonjolkan
berita misalkan dengan meletakkan pemberitaan di headline atau di
kolom-kolom tertentu. Sehingga dalam pengambilan sampel dari
kedua media peneliti memprioritaskan berita berita yang dimuat di
headline dan kolom-kolom nasional khususnya berita yang termuat di
SKH Republika. Adapun di Koran Tempo peneliti memprioritaskan
berita yang dimuat di rubrik Berita Utama dan rubrik Nasional. Hal itu
mengingat beberapa pemberitaan terkait kematian Siyono, Tempo
memuatnya di rubrik lokal.

2. Peneliti mempertimbangkan kesesuaian judul dan isi berita dengan
judul skripsi. Peneliti memprioritaskan berita-berita yang memiliki
kesamaan atau kemiripan judul dan tema pemberitaan yang diangkat
kedua media. Tegasnya, keempat belas berita yang terpilih merupakan

berita-berita yang dimuat di headline dan kolom-kolom nasional,

% Ibid., him. 124
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fokus serta porsi

pembahasannya menurut peneliti  paling

merepresentasikan judul skripsi, tema atau judul yang diangkat

memiliki kesamaan atau kemiripan antara kedua media. Adapun

sampel berita yang peneliti seleksi adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Sampel berita SKH Republika Edisi Maret dan April 2016

NO Halaman Judul
Tanggal
. 15 Maret 2016 ! Polri Akui Anggota Densus 88 Lalai
2 1 Kontras Temukan Indikasi Densus 88
27 R E™ Lakukan Pelanggaran HAM
3 1 April 2016 : NU: Ungkap Kasus Siyono
4 6 April 2016 ¢ Polri Sidangkan Penangkap Siyono
S 13 April 2016 4 Pansus UU Terorisme dibentuk
6 20 April 2016 3 Polri Ingkar Janji Sidang Terbuka
7 22 April 2016 1 Propa_m Akan Dampingi Penangkapan
Teroris

Tabel 5. Sampel berita Koran Tempo Edisi Maret dan April 2016

NO Tanggal Halaman Judul

1 16 Maret 2016 8 Penanganan Terorisme Dinilai Banyak
Melanggar HAM

2 23 Maret 2016 9 Komnas HAM Temukan Kejanggalan
Kematian Siyono

3 5 April 2016 8 Kapolri Siap Beri Sanksi Anggota
Densus

4 7 April 2016 7 PP Muhammadiyah Siapkan Upaya
Hukum

5 19 April 2016 8 Revisi UU Terosisme Cegah Kasus

Siyono Berulang
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6 20 April 2016 9 Muhammadiyah Sayangkan Sidang
Tertutup Kasus Siyono

7 | 23-24 April 2016 5 Komnas Ragukan Independensi
Pengawasan Propam

3. Sumber Data
a. Data Primer adalah data yang langsung dan segera diperoleh dari sumber
data oleh penyelidik untuk tujuan yang khusus.?®Data primer dalam
penelitian ini adalah naskah berita tentang kasus kematian Siyono yang
diterbitkan di SKH Republika dan Koran Tempo Edisi Maret- April 2016.
b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber secara tidak
langsung. Biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip
resmi.?’Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku
terkait analisis framing dan metode penelitian, jurnal komunikasi, surat

kabar, serta artikel-artikel dalam internet.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode
dokumentasi. Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan

berdasarkan perkiraan.®® Dalam penelitian ini peneliti mengcopy dan

%8 Winarno Surakhmat, Pengentar Penelitian limiah, (Dasar, Metode dan Teknis), (Bandung: Tarsito,
1982), him. 163.

2 saifudin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 35.

%8 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), him. 158.
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mengkliping naskah berita dari dokumen aslinya setelah diseleksi sesuai

dengan kriteria sampel.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian-uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan
oleh data.”

Penelitian ini menggunakan analisis framing model Zhongdang Pan
dan Generald M. Kosicki. Zhondang Pan adalah ilmuan yang memiliki latar
belakang keilmuan Sosiologi. Hal ini yang mendasari peneliti untuk memilih
teorinya mengingat kasus kematian Siyono menyangkut aspek sosiologis yaitu
adanya proses penangkapan yang dinilai mengabaikan prinsip kemanusiaan
yang dilakukan Densus 88 serta penggeledahan yang dilakukan di depan anak-
anak TK. Selain itu, dari sudut pandang politik kasus Siyono juga erat
hubungannya dengan persoalan politik antara pemerintah dan warga
negaranya, di mana teori framing Zhondang Pan dan Generald Kosicki juga
dikemukakan dalam konteks politik di Amerika pada masa itu.

Model ini menjadi salah satu alternatif dalam menganalisis sebuah teks
media dan juga tidak terlepas dari konteks sosial politik.*® Zhondang Pan dan

Generald M. Kosicki memperkenalkan teorinya lewat suatu tulisan di jurnal

%9 prasetyo Irawan, dkk.,Metode Penelitian, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), him. 83.
% Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, him. 289.
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political communication dengan judul “Framing Analysis: An Approach to

News Discourse yang dipresentasikan pada konvensi Asosiasi Komunikasi

Internasional di Florida.>!

Model ini memiliki asumsi bahwa setiap berita

mempunyai frame yang berfungsi sebagai pusat dari organisasi ide. Model

yang diperkenalkan oleh Pan dan Kosicki ini merupakan salah satu model

yang paling populer dan

banyak dipakai.

Adapun kerangka konsep analisisnya sebagai berikut:

Tabel 6. Kerangka Konsep Model Zhongdang Pan dan Generald M.

Kosicki
Struktur Perangkat Framing Unit yang Diamati
SINTAKSIS 1. Skema berita Headline, lead, latar
Cara wartawan informasi, kutipan,
menyusun kata sumber,  pernyataan,
penutup

SKRIP 2. Kelengkapan 5W+1H
Cara wartawan berita
mengisahkan fakta
TEMATIK 3. Detail Paragraph, proposisi
Cara wartawan 4. Maksud kalimat,
menulis fakta hubungan

5. Nominasi antar

kalimat

6. Koheresi

7. Bentuk kalimat

8. Kata ganti
RETORIS 9. Leksikon Kata. Idiom,
Cara wartawan 10. Grafis gambar/foto, grafik
menekankan fakta 11. Metafor

12. Pengandaian

*! Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi,

Sumber: Analisis Media halaman 176

him. 289
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Model Pan dan Kosicki membagi perangkat framing ke dalam empat

struktur besar yaitu Sintaksis, Skrip, Tematik dan Retoris.

1)

2)

3)

Sintaksis

Struktur sintaksis mengamati bagaimana wartawan memahami
peristiwa yang dapat dilihat dari cara ia menyususn fakta ke dalam bentuk
umum berita.®* Perangkat framing dalam struktur ini melihat bagaimana
skema berita disajikan. Peneliti akan mengamati seluruh unit dari
perangkat ini berupa Headline, lead, latar informasi, kutipan, sumber,
pernyataan dan penutup dari setiap sampel berita untuk kemudian
dianalisis.
Skrip

Struktur ini melihat bagaimana strategi cara bercerita atau bertutur
yang dipakai oleh wartawan dalam mengemas peristiwa ke dalam berita.*®
Dalam struktur ini peneliti akan mengamati seluruh kelengkapan teks
berita yang disingkat 5 W + 1 H yaitu what (Apa) where (di mana), when
(kapan), who (siapa), why (mengapa), how (bagaimana).
Tematik

Struktur ini melihat pemahaman itu diwujudkan dalam bentuk
yang lebih kecil.®* Perangkat framing yang diamati dalam struktur ini

adalah detail, koherensi, maksud kalimat, nominalisasi, bentuk kalimat

32 Ibid., him. 294
3 Ibid., him. 294
% Ibid., him. 294
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dan kata ganti yang dipakai. Unit yang akan peneliti amati dari struktur ini
yaitu paragraf, proposisi, kalimat serta hubungan antar kalimat.
4) Retoris
Struktur ini akan melihat bagaimana wartawan memakai pilihan
kata, ideom, grafik dan gambar yang dipakai bukan hanya mendukung
tulisan, melainkan juga menekankan arti tertentu kepada pembaca.*®
Dengan seluruh perangkat framing tersebut peneliti akan mengamati
seluruh sampel naskah berita yang dipilih, untuk kemudian menyajikannya dalam
bentuk data tabel supaya memudahkan pembaca dalam memahaminya. Dari tabel
yang sudah disajikan kemudian akan diuraikan penjelasan lebih rinci sesuai
dengan fakta yang ditemukan. Setelah seluruh analisis data dipaparkan secara
lengkap, peneliti kemudian akan menyajikan data perbandingan antara framing

yang dilakukan oleh SKH Republika dan Koran Tempo

% Ibid., him. 294
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam mengarahkan penelitian ini, peneliti
membuat sistematika pembahasan yang terbagi dalam beberapa bab sebagai
berikut:
BAB I. Pendahuluan

Bab ini akan menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.
BAB Il. Gambaran Umum

Pada bab ini peneliti akan menyajikan profil SKH Republika dan Koran
Tempo yang terdiri atas sejarah pendirian, perkembangan, visi misi dan

karakteristik masing-masing surat kabar.

BAB Ill. Analisis Framing SKH Republika

Pada bab ini peneliti akan menguraikan hasil analisis sampel berita SKH
Republika.
BAB IV. Analisis Framing Koran Tempo

Pada bab ini peneliti akan menguraikan hasil analisis sampel berita Koran
Tempo
BAB V. Penutup

Di bab ini peneliti akan menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian yang

dilakukan dan saran-saran sebagai tindak lanjut dari penelitian ini.
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BAB5
PENUTUP
A. Kesimpulan

Selama dua pekan berturut-turut SKH Republika dan Koran Tempo secara
intensif memberitakan kasus kematian Siyono. Berbagai sudut pandang dan gaya
penulisan disajikan masing-masing media untuk menyampaikan substansi dari
informasi yang ingin disampaikan. Masing-masing media memiliki karakter yang
khas dalam merangkai kalimat untuk menyusun fakta. Setelah dilakukan
penelitian secara mendalam dengan model analisis Zhondang Pan dan Generald
M. Kosicki terhadap sampel teks berita terkait kasus kematian Siyono di SKH
Republika dan Koran Tempo, peneliti menemukan beberapa kesimpulan
bagaimana SKH Republika dan Koran Tempo membingkai berita serta beberapa
letak perbedaan antar keduanya.

SKH Republika membingkai bahwa Tewasnya Siyono merupakan
pelanggaran terhadap hukum dan hak asasi manusia yang dilakukan oleh Densus
88, sehingga SKH Republika Setuju bahwa kasus kematian Siyono harus diusut
secara tuntas. Republika berusaha menyadarkan umat Islam dan ormas Islam
untuk memberikan perhatian khusus terhadap kasus kematian Siyono. Dilihat dari
latar belakang dan ideologi, SKH Republika cukup konsisten dengan ideologi
keislamannya. Republika tidak luput untuk melibatkan perhatian umat Islam di
Indonesia untuk memberikan perhatian khusus terhadap kasus kematian Siyono

dengan harapan bisa diperoleh rasa keadilan. Secara umum dalam kasus ini
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Republika memiliki kecenderungan keberpihakan kepada Siyono (Korban). Hal
itu selain dilihat dari pemilihan kata, pemilihan kalimat, penegasan judul dan
pemuatan gambar, SKH Republika relatif kurang berimbang dalam menghadirkan
narasumber. Hal itu terlihat juga dari beberapa pernyataan narasumber yang tidak
diimbangi dengan cover booth side.

Adapun untuk Koran Tempo, senada dengan SKH Republika wartawan
juga membingkai bahwa kasus kematian Siyono adalah bentuk pelanggaran
terhadap hukum dan hak asasi manusia. Koran Tempo juga membingkai bahwa
pihak kepolisian harus bertanggungjawab dan mengevaluasi kinerjanya selama
ini. Kendati demikian, terdapat perbedaan yang sangat mendasar yang dilakukan
Koran Tempo. Hal ini peneliti lihat sebagai upaya Koran Tempo untuk bersikap
netral yaitu dengan membingkai bahwa Siyono merupakan orang yang terlibat
dalam jaringan teroris yaitu sebagai panglima Neo Jama’ah Islamiyah.

Secara umum dalam kasus ini Koran Tempo terlihat konsisten dengan
ideologi nasionalisnya. Dalam pemberitaannya, Koran Tempo cenderung bersikap
netral, tidak terpengaruh oleh pihak manapun. Selain dilihat dari aspek fakta yang
dimunculkan, Koran Tempo sangat mengedepankan upaya cover booth side
dalam pemberitaan dengan menghadirkan narasumber yang berimbang juga.
Selain itu, Koran Tempo juga melakukan konstruksi pemberitaan dari sudut

pandang yang lengkap.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, ada beberapa saran
yang ingin peneliti sampaikan:

1. Bagi SKH Republika dan Koran Tempo, hendaklah terus memperbaiki
kualitas pemberitaannya, berimbang dalam menghadirkan narasumber dan
tetap berpihak kepada kebenaran. Berpihak kepada kebenaran tentu juga harus
memenuhi rasa keadilan baik bagi pihak yang benar maupun pihak yang salah.

2. Media hendaklah bisa menjadi pihak yang bisa menengahi setiap isu yang
berkembang di masyarakat. Meredam ketegangan dengan mencari titik temu
terbaik dari setiap peristiwa yang terjadi. Hindari menjadi media yang
provokator namun tetap tegas terhadap prinsip.

3. Kepada para wartawan hendaklah selalu memegang prinsip jujur, independen
dan amanah dalam mengambil informasi untuk disampaikan. Serta harus
pandai menyaring informasi mana yang layak disampaikan kepada masyarakat
luas, dan mana yang tidak layak disampaikan.

4. Bagi masyarakat umum sebagai konsumen media hendaklah pandai dalam
memilih media yang layak menjadi sumber informasi serta menentukan sikap
proporsional terhadap isu-isu pemberitaan yang diberitakan oleh media.

C. Penutup
Alhamdulillah, puji syukur kami sampaikan kepada Allah Subhanahu wa
Ta'ala, atas kekuatan yang diberikan sehingga peneliti bisa menyelesaikan karya

sederhana ini. Besar harapan peneliti semoga karya sederhana ini dapat
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memberikan manfaat baik bagi peneliti sendiri maupun para pembaca. Peneliti
sangat menyadari, karya ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu peneliti
akan sangat terbuka terhadap saran dan kritik yang bersifat membangun.

Perlu diketahui bahwa penelitian ini adalah karya subjektif peneliti yang
dihasilkan dari proses interaksi peneliti dengan menganalisis teks berita di SKH
Republika dan Koran Tempo. Sehingga bersar kemungkinan hasil akhir yang
peneliti dapatkan berbeda dengan peneliti yang lain. Peneliti berharap semoga di
kemudian hari ada yang bisa menyempurnakan penelitian ini. Hanyalah kepada
Allah kami berserah diri dan menggantungkan segala harapan. Semoga senantiasa

kita dalam bimbingan dan Ridhonya. Terimakasih.
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